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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan


Dari uraian yang telah disampaikan pada bab-bab sebelumnya tentang Sistem Pakar Diagnosa penyakit telinga hidung dan tenggorokan (THT) , dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Jika seorang pakar khususnya dibidang  THT tidak diketahui keberadaannya, program aplikasi tentang penyakit  THT yang diolah oleh pakar tersebut yang berbasiskan komputer dapat digunakan oleh siapun penderita penyakit  THT. 

2. Karena sistem ini menggunakan bahasa pemrograman Delphi 6 ini, maka sistem hanya mampu menggunakan penalaran maju saja yang mana dari kumpulan fakta-fakta menuju ke kesimpulan (konklusi).  

3. Persentase yang digunakan pada sistem ini hanya merupakan asumsi-asumsi saja. 

4. Ada banyak manfaat yang dapat diperoleh dengan mengembangkan sistem   pakar, antara lain:

a. Masyarakat awam non‑pakar dapat memanfaatkan keahlian di dalam bidang tertentu tanpa kehadiran langsung seorang pakar.

b. Meningkatkan produktivitas kerja, yaitu bertambah efisiensi pekerjaan tertentu serta hasil solusi kerja.

c. Penghematan waktu dalam menyelesaikan masalah yang kompleks.

d. Memberikan penyederhanaan solusi untuk kasus‑kasus yang kompleks dan berulang‑ulang.

e. Pengetahuan dari seorang pakar dapat didokumentasikan tanpa ada batas waktu.

f. Memungkinkan penggabungan berbagai bidang pengetahuan dari berbagai pakar untuk dikombinasikan.

5. Selain banyak manfaat yang diperoleh, ada juga kelemahan sistem pakar, yaitu :

a. Daya kerja dan produktivitas manusia menjadi berkurang karena semuanya ditakukan secara otomatis oleh sistem.

b. Berhubung sistem ini dibuat dengan bahasa pemrograman Delphi 6, maka system ini hanya bisa menggunakan penalaran maju saja.

c. Pada sistem ini batas gejala untuk setiap rule atau aturan diasumsikan maksimal dua belas (12) gejala
5.2 Saran

 Skripsi ini masih jauh dari sempurna, masih banyak kekurangan seperti : banyaknya jenis dari penyakit Telinga, hidung, dan tenggorokan (THT) yang tidak dibahas dalam sistem ini dan banyaknya gejala  terhadap suatu penyakit terbatas.

Sistem pakar ini bisa dikembangkan pada penelusuran dengan menggunakan penalaran mundur, banyaknya gejala terhadap suatu penyakit tidak terbatas, dan persentase yang digunakan sebaiknya menggunakan probabilitas Bayesan.

Kesulitan pembuatan sistem ini menggunakan bahasa pemrograman Delphi 6 adalah pada penelusuran gejala dengan menggunakan penalaran maju.

Sistem ini akan berjalan lebih baik apabila didukung dengan seperangkat komputer yang memiliki Hardware dan Software yang sesuai, serta operator yang mampu mengoperasikan sistem ini.
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